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Diabetes mellitus (DM) atau kencing manis, merupakan salah satu penyakit yang ditandai 
dengan tingginya nilai glukosa dalam darah. Diabetes mellitus disebabkan oleh gangguan metabolisme 
karbohidrat, lemak, dan protein, serta ketidakcukupan insulin yang dibutuhkan oleh tubuh.  
Secara empiris, daun kersen dapat digunakan sebagai obat alternatif bagi penderita diabetes 
mellitus karena mempunyai substansi aktif berupa asam askorbat, serat, niasin, dan beta karoten. Daun 
kersen dapat digunakan untuk menangani diabetes mellitus tipe II karena mempunyai kandungan 
flavonoid dan antioksidan yang dapat menghambat kerusakan pancreas. Daun kersen yang sudah bersih 
biasanya direbus tanpa menggunakan bahan lain dengan menggunakan air 200 mL selama 15 menit 
hingga berwarna kuning. Daun kersen yang digunakan juga sebanyak 10 daun atau seberat 15 gram 
dalam sekali rebusan atau 1,5 gram dalam 100 mL untuk seduhan. 
Rata-rata kadar gula darah sesudah dilakukan intervensi menurun sebesar 305,58 mg/dL 
menjadi 178,33 mg/dL, di mana terdapat pengaruh yang signifikan pemberian rebusan daun kersen 
terhadap penurunan kadar glukosa darah. daun kersen lebih besar memberikan pengaruh terhadap 
penurunan kadar glukosa darah dengan jumlah rata-rata kadar glukosa darah sebesar 63,73 mg/dL 
sedangkan pada daun kelor hanya dapat menurunkan kadar glukosa darah dengan jumlah rata-rata 
sebesar 41,00 mg/dL 
Kata kunci: diabetes mellitus, daun kersen 
ABSTRACT  
Diabetes mellitus (DM) or known as diabetes, is one of the diseases caused by high blood sugar 
accompanied by impaired carbohydrate, fat, and protein metabolism due to KH, protein, and fat 
metabolism causing high glucose values in the blood caused by the inadequacy of insulin needed by the 
body. 
Empirically, cherry leaves can be used as an alternative medicine for diabetics because they 
have active substances in the form of ascorbic acid, fiber, niacin, and beta carotene. Cherry leaves that 
have been cleaned are usually boiled without using other ingredients using 200 mL of water for 15 
minutes until they are yellow. Cherry leaves are also used as many as 10 leaves or weighing 15 grams in 
one stew. 
The average blood sugar level after the intervention was decreased by 305.58 mg/dL to 178.33 
mg/dL, where there was a significant effect in the administration of cherry leaves to a decrease in blood 
glucose levels. greater cherry leaves give an effect on decreasing blood glucose levels with an average 
amount of blood glucose levels of 63.73 mg/dL whereas on Moringa leaves can only reduce blood 
glucose levels by an average amount of 41.00 mg/dL. 
It can be concluded that cherry leaves can be used to treat type II diabetes mellitus because it 
contains flavonoids and antioxidants that can inhibit pancreatic damage. 
Keywords : diabetes mellitus, cherry leaf
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Diabetes mellitus (DM) atau kencing manis, 
merupakan salah satu penyakit yang ditandai 
dengan tingginya nilai glukosa dalam darah. 
Diabetes mellitus disebabkan oleh gangguan 
metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein, serta 
ketidakcukupan insulin yang dibutuhkan oleh 
tubuh.  Banyak faktor yang menyebabkan penyakit 
ini, diantaranya berupa pola makan, obesitas 
(kegemukan), faktor genetis, bahan-bahan kimia 
dan obat-obatan, penyakit dan infeksi pada 
pankreas, dan kehamilan (Stevani, 2016). 
Diabetes Mellitus ini diderita oleh 415 juta 
orang dewasa di Asia Tenggara berdasarkan 
laporan statistik dari World Health Organization 
tahun 2015, dan diprediksi dapat mengalami 
kenaikan sebesar empat kali menjadi 629 juta 
penderita pada tahun 2045. Penyakit ini 
merupakan salah satu penyebab kematian nomor 
enam di Indonesia berdasarkan data dari WHO 
tahun 2019.  
Diabetes mellitus disebabkan oleh sel β 
pankreas yang rusak dimana sel ini merupakan sel 
yang yang menghasilkan insulin. DM sendiri 
terdapat jenis di mana DM tipe I disebabkan oleh 
sel β pankreas tidak dapat memproduksi hormon 
insulin yang mengakibatkan kadar glukosa darah 
tidak berkurang, dan sedangkan DM tipe II 
disebabkan oleh resistensi insulin karena 
menurunnya sensitifitas reseptor insulin yang 
terdapat pada hati, jaringan adiposa, dan jaringan 
otot (Selvia dkk, 2015). Pengobatan diabetes 
melitus dapat dilakukan dengan pemberian obat 
secara oral, IV, dan subkutan berdasarkan Reni 
(2013). Pengobatan insulin efektif dalam 
menangani diabetes mellitus tipe I dan tipe II 
dengan pankreas yang sudah rusak. Pencegahan 
diperlukan karena kerusakan pankreas yang 
semakin parah pada diabetes mellitus tipe II 
membutuhkan insulin dimana obat ini merupakan 
obat dengan harga yang cukup tinggi sehingga 
dapat menyebabkan beberapa penderita memilih 
tidak melakukan pengobatan, hal ini dapat 
berbahaya dalam jangka panjang sehingga 
dibutuhkan alternatif dimana diabetes mellitus tipe 
II dapat terobati walaupun pengobatan dalam 
jangka panjang, mudah dilakukan, dan harga yang 
terjangkau. Penanganan ini dapat dilakukan 
dengan menggunakan herbal yang berasal dari 
tumbuhan, karena alam Indonesia yang sangat 
beragam dengan berbagai manfaat dapat 
memberikan alternatif penanganan penyakit 
diabetes mellitus tipe II bagi masyarakat, salah 
satunya adalah daun kersen atau Muntingia 
calaburaL.
Daun kersen merupakan tanaman yang banyak dijumpai di pinggir jalan. Tanaman ini 
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biasanya mempunyai ketinggian sebesar 3–12 
meter, tersebar di seluruh Indonesia. Tumbuhan ini 
memiliki buah yang manis, berukuran kecil, dan 
berwarna merah jika buah sudah matang. Daun 
kersen sendiri mempunyai ukuran 14x4 cm, bagian 
bawah yang berbulu, dan daun bergerigi (Zahara, 
2018)
Secara empiris, daun kersen dapat 
digunakan sebagai obat alternatif bagi penderita 
diabetes mellitus karena mempunyai substansi 
aktif berupa asam askorbat, serat, niasin, dan beta 
karoten. Daun kersen juga mempunyai senyawa 
kimia lainnya berupa protein, lemak, karbohidrat, 
abu, kalsium, fosfor, besi, tianin, riboflavin, niacin 
dan flavonoid (flavon, flavonon, flavan, dan 
biflavan). Daun ini juga mempunyai fungsi selain 
antidiabetes karena senyawa flavonoid dapat 
berfungsi sebagai antimikroba, antivirus, 
antioksidan, antihipertensi, merangsang 
pembentukan estrogen, dan mengobati gangguan 
fungsi pada hati (Zahara, 2018). Antioksidan dalam 
flavonoid dapat menghambat kerusakan yang 
terjadi pada sel beta pankreas secara terus-
menerus, sehingga sel-sel beta pada pulau 
Langerhans di pankreas akan beregenerasi dan 
akan mensekresikan insulin kembali ke dalam 
darah sehingga cocok untuk penderita DM tipe II 
(Tuhfa, 2017). 
Penderita diabetes memerlukan 
pengobatan non farmakologis dan farmakologis 
dimana pengobatan non farmakologis dapat 
dengan melakukan olahraga yang cukup, 
mengonsumsi buah dan sayur atau terkontrol, tidak 
meminum minuman alkohol ataupun merokok. 
Dalam pengobatan farmakologis dapat melakukan 
pengobatan dengan pemerian insulin bagi 
penderita diabetes mellitus tipe II dengan pankreas 
yang hampir rusak tetapi dapat dicegah dengan 
alternatif menggunakan tanaman herbal daun 
kersen. 
2. ISI 
Daun kersen yang sudah bersih biasanya 
direbus tanpa menggunakan bahan lain dengan 
menggunakan air 200 mL selama 15 menit hingga 
berwarna kuning. Daun kersen yang digunakan 
juga sebanyak 10 daun atau seberat 15 gram 
dalam sekali rebusan. Rebusan ini biasanya 
dikonsumsi dua kali sehari, dan biasanya 
digunakan oleh usia lanjut agar dapat mengurangi 




B I M F I Volume 7 No.1 | Januari 2020 – Juni 2020 
 Penelitian secara ilmiah telah banyak 
dilakukan untuk membuktikan bahwa daun kersen 
banyak digunakan sebagai obat alternatif 
penanganan diabetes, diantaranya penelitian dari 
Hendra Stevani, dkk tahun 2016 mengenai 
efektifitas rebusan daun kersen (Muntingia 
calabura L.) terhadap penurunan kadar glukosa 
darah pada mencit (Mus musculus L.). Daun 
kersen terbukti dapat menurunkan kadar gula 
darah yang dilakukan pada hewan percobaan 
berupa mencit, dan didapatkan hasil bahwa daun 
kersen efektif dalam menurunkan kadar glukosa 
dengan konsentrasi sebesar 15% atau sama 
seperti dengan merebus 15 gram daun kersen 
dalam 100 mL air, penurunan kadar glukosa darah 
yang terjadi di dalam tubuh sebesar 98 mg/dL, 
dimana penurunan ini sebanding dengan 
menggunakan obat glibenklamid. Dari penelitian ini 
juga didapatkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 
rebusan daun kersen, maka semakin tinggi 
penurunan glukosa darah seperti pada tabel 1. 
(Stevani, 2016).
 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Selvia, 
Sri, Eva, J., dan Zohra (2015) dengan 
menggunakan mencit betina dan mencit jantan 
untuk mengetahui aktivitas anti diabetes perasan 
daun kersen tanpa direbus. Metode ini dilakukan 
dengan menimbang + 200 gram daun kersen yang 
sudah dicuci, daun kemudia ditumbuk hingga 
halus, lalu diperas dengan kain tipis. Hasil dari 
perasan daun kersen menunjukkan penurunan 
secara signifikan seperti penggunaan obat sintetik 
acarbose setelah pemberian perasan daun kersen 
dengan dosis efektif sebesar 0,2 ml/ 10grBB 
seperti pada tabel 2. Metode ini kurang baik jika 
dibandingkan dengan merebus daun kersen yang 
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Penurunan kadar glukosa darah dalam 
penggunaan daun kersen disebabkan adanya 
senyawa flavonoid dalam daun kersen yang 
bersifat polar sehingga senyawa tersebut dapat 
larut dalam air. Zat ini yang mampu meregenerasi 
sel beta pankreas dan membantu merangsang 
sekresi insulin (Dheer dan Bhatnagar, 2010). 
Mekanisme lain dari flavonoid yang menunjukkan 
efek hipoglikemik yaitu mengurangi penyerapan 
glukosa dan mengatur aktivitas ekspresi enzim 
yang terlibat dalam metabolisme karbohidrat 
(Brahmachari, 2011). Senyawa dari golongan 
falvonoid berupa flavonols diduga memiliki aktifitas 
dalam menurunkan kadar glukosa dalam darah 
adalah kuersetin. Mekanisme kerja kuersetin 
bekerja dengan menjaga sel β pankreas tetap 
bekerja secara normal (Norma dan Nur, 2018). 
Penurunan kadar gula darah ini dibantu 
dengan menjaga konsumsi makanan atau 
minuman, dengan kadar glukosa rendah. 
Penggunaan dalam obat sintetik juga sebaiknya 
tidak digabungkan dengan penggunaan daun 
kersen karena akan mengalami efek perseptif 
berupa mual, atau bertambah hingga berkurangnya 
frekuensi buang air kecil dari penelitian yang 
dilakukan oleh Adhitia tahun 2012 dengan 
penelitian mengenai Efek Perseptif Penggunaan 
Antidiabetes Herbal Bersamaan dengan 
Penggunaan Obat Antidiabetes Oral pada Pasien 
Diabetes Melitus tipe 2 di Puskesmas Kotamadya 
Depok dengan hasil tidak adanya hubungannya 
antara frekuensi, lama penggunaan, dan 
peggunaan antidiabetes oral dengan munculnya 
efek–efek perseptif. Penggunaan obat sintetik 
dilakukan lebih baik jika sudah menghentikan 
sementara penggunaan daun kersen. 
 Efektifitas daun kersen diperkuat dengan 
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dilakukan oleh Norma dan Nur tahun 2018 dengan 
menguji pengaruh rebusan daun kersen terhadap 
penurunan gula darah sewaktu pada klien diabetes 
mellitus tipe II di wilayah kerja puskesmas 
Klasaman Kota Sorong, dengan hasil adanya 
perbedaan signifikan antara kelompok yang tidak 
diberikan daun kersen dan kelompok yang 
menggunakan rebusan daun kersen dengan 
konsentrasi sebesar 15%. 
Rata-rata kadar gula darah sesudah 
dilakukan intervensi menurun sebesar 305,58 
mg/dL menjadi 178,33 mg/dL, dimana terdapat 
pengaruh yang signifikan pemberian rebusan daun 
kersen terhadap penurunan kadar glukosa darah. 
Pada kelompok post-test intervensi memiliki nilai 
mean 182,07 mg/dL, sedangkan pada kelompok 
post-test konrol, memiliki nilai mean 210,83 mg/dL. 
Berdasarkan karakteristik menurut umur, 
responden terbanyak berada pada rentan umur 56- 
65 tahun yakni 13 responden dengan persentasi 
(43,3%).  Dari data tersebut maka diabetes mellitus 
tipe 2 lebih banyak terjadi pada orang yang 
berumur di atas 40 tahun dari pada orang yang 
lebih muda (Norma dan Nur, 2018). 
Penelitian selanjutnya secara klinis 
dilakukan oleh Tufha tahun 2017 di Desa 
Pangarangan, Kecamatan Kota Sumenep, 
Kabupaten Sumenep dimana daun kersen tetap 
menunjukkan penurunan diabetes yang signifikan 
dan lebih baik dibandingkan daun kelor dengan 
metode pembuatan seduhan daun kersen 
sebanyak 3 gram dalam 200 ml air hangat dengan 
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Keterangan :  N : jumlah responden 
Kelompok perlakuan 1 : Kelompok yang mendapatkan daun kelor   (Moringa oleifera) 
Kelompok perlakuan 2 : Kelompok yang mendapatkan daun kerson (Muntingia calabura 
L.)
Penggunaan glibenclamide umum 
digunakan untuk penderita diabetes mellitus tipe II 
sehingga dalam penilitian Tufha digunakan sebagai 
pembanding. Dari karakteristik koresponden, dapat 
disimpulkan bahwa semakin tua maka akan 
semakin beresiko diabetes, dimana dalam 
penelitian ini sejalan dengan penelitian norma dan 
nur tahun 2018. Penggunaan daun kelor dapat 
digunakan sebagagai anti diabetes selain daun 
kersen karena keduanya mempunyai senyawa 
flavonoid berupa quercetin yang dapat meregulasi 
kadar glukosa darah dengan cara menghambat 
kerja enzim α-glukosidase dan α-amilase dalam 
usus berdasarkan tuhfa tahun 2017. 
 Nilai observasi kadar glukosa 2 jam post-
prandial pre-post untuk mengetahui berapa banyak 
kadar glukosa yang dicerna tubuh dan yang tidak 
dapat dicerna oleh tubuh selama 2 jam untuk 
mendapatkan hasil kerja sel  pankreas dalam 
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sedangkan untuk penggunaan daun kelor dan 
daun kersen untuk menilai efektifitas dalam 
mengurangi kadar glukosa. 
Berdasarkan Kementrian Kesehatan 
(2013), jika kadar glukosa darah 2 jam post 
prandial 140-199 mg/dL maka termasuk kategori 
Toleransi Glukosa Terganggu dan >200mg/dl 
termasuk kategori Glukosa Terganggu. Toleransi 
glukosa terganggu dimana merupakan rentang 
antara kadar glukosa normal dengan batasan 
diabetes sehingga masih dapat ditoleransi dan 
belum masuk sebagai penderita diabetes. 
daun kersen dalam penelitian ini juga 
mempunyai hasil efektifitas lebih besar dalam 
memberikan pengaruh terhadap penurunan kadar 
glukosa darah dengan jumlah rata-rata kadar 
glukosa darah sebesar 63,73 mg/dL sedangkan 
pada daun kelor hanya dapat menurunkan kadar 
glukosa darah dengan jumlah rata-rata sebesar 
41,00 mg/dL secara rata-rata (Tuhfa, 2017). 
3. PENUTUP 
Dapat disimpulkan bahwa daun kersen 
dapat digunakan untuk menangani diabetes 
mellitus tipe II karena mempunyai kandungan 
flavonoid dan antioksidan yang dapat menghambat 
kerusakan pankreas yang sudah diuji dengan 
menggunakan mencit dan pengamatan uji preklinis 
di mana kadar 15% merupakan kadar optimum 
dalam rebusan untuk pengurangan kadar glukosa. 
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